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ABSTRAK 

Agus Hendra. “Pengaruh Lingkungan Terhadap Okupasi Austronesia Berdasarkan 

Distribusi Tinggalan Arkeologis Di Mallawa” dibimbing oleh Yadi Mulyadi, 

Hasanuddin. 

Penelitian ini dikhususkan pada bagaimana arkeologi lingkungan dapat 

menjelaskan keadaan lingkungan masa lampau yang berada di wilayah kawasan 

Situs Mallawa kab. Maros, Sulawesi Selatan. Secara khusus penelitian ini berusaha 

menjelaskan karakteristik lingkungan pada masa lampau sehingga dapat dijadikan 

sebuah wilayah okupasi dan bagaimana manusia masa itu dapat memanfaatkan 

lingkungan yang berada disekitarnya. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Studi Literatur Analisis, secara khusus pada variabel 

geomorfologi yang berada di daerah tersebut. Penelitian ini dilakukan pada lima 

situs antara lain, Situs Bulu Bakung, Tana Ugi, Taccorong, Lao Ale, Bulu Uttange 

dengan ciri artefak berupa kapak, beliung, dan gerabah slip merah. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, diketahui bahwa manusia penutur bahasa Austronesia yang 

pernah bermukim di Mallawa, telah memiliki pengetahuan terkait bentang alam 

suatu daerah yang dapat dijadikan daerah okupasi, guna memenuhi kebutuhan 

bertahan hidup mereka. 

Kata kunci : Mallawa, Austronesia, Arkeologi Lingkungan, Geomorfologi 
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ABSTRACT  

Agus Hendra. “The Enviromental Effects Toward Austronesia Occupation Based 

on the Distribution of Archaeological Living in Mallawa. Supervised by Yadi 

Mulyadi, Hasanuddin. 

The research was specialized on how archaeological environment could 

explain the enviromental situation in the past which had been at site area in 

Mallawa, Maros regency, South Sulawesi. Particularly, the research tried to explain 

the characteristics of the environment in the past so as it could be made to be 

occupation areas and how did human in the past could utilize the environment 

around them. The research had been done by using Literature Analysis Study 

method, in particular on geomorphological variable which had been in that area. 

The research had been done in five sites area namely Bulu Bakung site, Tana Ugi 

site, Taccorong site, Lao Ale site, and Bulu Uttange site with the characteristics of 

those artefacts such as axe, pickaxe, and red earthenware slips. Based on the result 

of the research, It was found out that the Austronesian who had lived in mallawa, 

had fundamental knowledge about the landscape of an area which could be made 

as occupation area in order to fulfill their needs to survive.  

Keywords : Mallawa, Austronesia, Archaeological Environment, Geomorphology  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian arkeologi di Mallawa, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan 

pertama kali dilakukan sejak 1994 oleh mahasiswa arkeologi yang melakukan 

eksplorasi pada situs tersebut, sampai 2019 tercatat 12 kali penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswa arkeologi guna memenuhi tugas akhir di kawasan ini. 

Belum lagi penelitian yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Sulawesi Selatan dan 

Balai Pelestarian Cagar Budaya Sulawesi Selatan1 yang melakukan penelitian 

ataupun survei penyelamatan. Bukti utama kehidupan manusia prasjerah adalah 

berupa tinggalan kebudayaan yang masih kita jumpai sampai saat itu.  

Berbagai teknologi seperti artefak yang ditinggal sampai jejak hunian ataupun 

sisa makananan yang telah ditemukan dari hasil penelitian sampai saat ini. Dalam 

mempertahankan kehidupannya di alam yang liar ini, manusia pada saat itu 

menciptakan teknologi ataupun alat-alat yang dapat membantu kebutuhan hidup 

mereka. Bahan dari pembuatan alat yang mereka gunakan tidak lepas dari 

pemanfaatan mereka terhadap lingkungan yang mereka tempati. Begitu pula 

dengan kebutuhan akan makanan, mereka juga memanfatkan lingkungan tempat 

yang mereka tinggali. Seperti berburu hewan yang dapat memenuhi kebutuhan 

                                                             
1Balai Arkeologi Sulawesi Selatan dan Balai Pelestarian Cagar Budaya, dalam tulisan ini 

selanjutnya akan disingkat menjadi Balar Sulsel dan BPCB Sulsel.  
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makanan mereka. Jelas bahwa kedua bentuk budaya tersebut baik pembuatan 

teknologi ataupun berburu perlu memperhatikan lingkungan yang mereka tempati.  

Maka dari itu, manusia pada saat itu sudah bisa mengetahui bagaimana mereka 

dapat memilih suatu wilayah untuk diokupasi, terlepas dari pengetahuan mereka 

tentang teknologi ataupun hal-hal yang menunjang kebutuhan diet mereka, penting 

untuk memperhatikan suatu lingkungan yang dapat menunjang kehidupan mereka. 

Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan di wilayah Mallawa, mulai dari 

kajian prasejarah arkeologi sampai pada kajian sistem informasi arkeologi telah 

dikaji di wilayah ini. Penggambaran data arkeologi seperti artefak batu yang 

ditemukan memiliki sumber bahan pada daerah tersebut. Begitu pula dengan sisa-

sisa tulang yang ditemukan ataupun gerabah yang ditemukan, juga menjelaskan 

bahwa sumber bahan gerabah ataupun sumber makanan sudah terpenuhi di 

lingkungan yang mereka tempati. Tidak lepas pula hunian mereka, juga sudah 

terpenuhi di lingkungan tersebut baik gua, ceruk ataupun hunian terbuka yang telah 

ditemukan di wilayah tersebut.  

Menurut Noerwidi (2016) kondisi lingkungan sangat memengaruhi manusia 

dan budayanya. Pengaruh lingkungan tersebut, misalnya tercermin dalam 

penentuan lokasi tempat tinggal dan jenis aktivitas lainnya. Menurut Karl W. Butzer 

(dalam Subroto, 1995) terdapat beberapa variabel kondisi lingkungan yang 

mepengaruhi dalam menentukan lokasi hunian: a. Sumber air, lokasi yang aman, 

dan kondisi tanah yang tidak terlalu lembab. b. Bentang lahan yang diperlukan 

untuk bergerak (pantai, sungai, rawa, lereng). c. Sumber daya alam baik flora 

maupun fauna, serta faktor-faktor yang memberi kemudahan di dalam cara-cara 
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pengelolaannya (batas-batas topografik, pola vegetasi). d. Faktor-faktor lain yang 

dapat memberi tambahan nutrisi, seperti binatang laut atau binatang air (dekat 

pantai, danau, sungai, mata air) (Noerwidi, 2013). 

Di Asia Tenggara, kehidupan di gua atau ceruk mencapai puncaknya pada kala 

holosen. Manusia saat itu dalam memanfaatkan gua atau ceruk sebagai tempat 

tinggal tidak secara serampangan, sebagaimana terbukti tidak semua gua atau ceruk 

dijadikan sebagai tempat tinggal. Berdasarkan aspek letak, manusia saat itu 

cenderung memilih gua atau ceruk di daerah-daerah yang menyediakan kebutuhan 

pokoknya, seperti sumber bahan makanan aquatik ataupun non aquatik yang 

menguntungkan dari segi substansinya (Indah Askin Nurani, 2008). 

 Berdasarkan data linguistik, genetika dan arkeologis, bangsa Austronesia 

diyakini berasal dari Formosa (kini Taiwan) dan kawasan pesisir Cina Selatan. 

Kawasan tersebut diyakini sebagai asal mula Bahasa proto-Austronesia (Bellwood, 

2000:151-154, Diamond, 2013:437). Mengacu pada sudut pandang arkeologis, 

kawasan ini menunjukkan pola subsistensi bercocok tanam dan aspek budaya yang 

paling tua. Bukti itu dilihat misalnya pada Situs Ta-p’en K’eng di Taiwan dengan 

ditemukannya peralatan batu yang diupam, peralatan tembikar berdekoratif, sisa-

sisa kerang dan manik-manik (op cit, 2013:437) (Arifuddin, 2019). 

Migrasi bangsa Austronesia di Sulawesi menyebabkan komunitas Austronesia 

mulai melangsungkan budayanya dan membentuk pemukiman permanen di pulau 

ini sebelum mencapai pulau-pulau lain di Asia tenggara dan Pasifik (Soejono dalam 

Simanjuntak, 2008:1) (Anindito, 2019:6). Jejak budaya Austronesia di Mallawa 

telah dihasilkan oleh beberapa penelitian pendahuluan seperti Simanjuntak (2008) 
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dan Hakim dkk. (2009) serta Hasanuddin (2017a). Hingga kini jejak budaya 

Austroensia tertua di Mallawa diketahui dari Situs Bulu Bakung yang berumur 

3.580 ±130 BP dan 2710 ±170 BP (Simanjuntak, 2008). Seperti budaya Austronesia 

awal lainnya di Sulawesi, temuan gerabah slip merah dan beliung terasah juga 

menjadi indikator kunci keberadaan populasi Austronesia termasuk di Mallawa, 

Maros (Hasanuddin, 2018) 

Jika selama ini pengetahuan kita tentang budaya Austronesia awal di Mallawa 

atau Sulawesi Selatan hanya diketahui dari Situs Bulu Bakung, penelitian kali ini 

berhasil menambah sebaran situs budaya Austronesia di Mallawa. Di situs Liang 

Tete Hatue, ditemukan fragmen gerabah dalam jumlah ribuan, beliung dan tulang 

manusia. Asosiasi temuan dalam Gua Tete Hatue jelas menunjukkan himpunan 

budaya kubur sekunder dengan wadah tempayan  (Hasanuddin, 2018) 

 Balar Sulsel telah melakukan penelitian berupa ekskavasi yang dilakukan di 

beberapa situs di Mallawa, yang merupakan kawasan yang memiliki peninggalan 

artefak batu Neolitik yang terpenting di Sulawesi.  Penelitian yang telah dilakukan 

di kawasan Mallawa sejak 1994 hingga sekarang membuktikan kawasan Mallawa 

merupakan situs terbuka yang memiliki sebaran artefak-artefak batu yang 

berasosiasi dengan fragmen tembikar (polos dan berhias). Secara topografi, 

kawasan Mallawa di Maros merupakan perbukitan yang mengandung sebaran 

artefak batu dan tembikar serta manik-manik yang sangat penting untuk melihatnya 

sebagai suatu kawasan budaya dengan eksploitasi sumber daya lingkungan di 

sekitar situs (Balai Arkeologi Sulawesi Selatan, 2016).  
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Salah satu kesimpulan dalam penelitian Balar Sulsel (2016) bahwa, aktivitas 

manusia dengan pola adaptasi diperoleh dari kesesuaian bahan artefak batu dengan 

sumber bahan yang tersedia di sekitarnya. Bahan batuan untuk membuat artefak 

batu terdiri dari batuan gamping, chert, dan vulkanik. Kesuluruhan bahan batuan 

tersebut cukup tersedia terutama di sekitar sungai yang letaknya tidak jauh dari gua. 

Penggunaan teknologi dalam mencipta artefak batu memberikan pemahaman 

mengenai berbagai aspek kehidupan masa lampau, termasuk mental template 

(konsep yang ada dalam pikiran si pembuat benda) dan pengetahuan dasar tentang 

batuan yang dapat dijadikan bahan untuk mendukung kebutuhan hidupnya.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Balar Sulsel (2018) juga memiliki 

kesimpulan bahwa analisis sisa fauna pada situs budaya Toala maupun Austronesia 

di wilayah Mallawa menunjukkan adanya pola makan (diet) yang dipengaruhi oleh 

lingkungan pedalaman. Pada Situs Gua Uttange 1 yang telah digali secara 

sistematis, ditemukan banyak tulang binatang besar seperti babi dan anoa serta 

binatang kecil seperti kuskus, kelelawar dan tikus. Data ini memperlihatkan adanya 

pola pemenuhan kebutuhan dasar bagi populasi Toala maupun Austronesia yang 

murni dipengaruhi oleh lingkungan (Hasanuddin, 2018).  

Dalam Anindito (2019) didapatkan keterangan bahwa pada tahun 2009 telah 

dilakukan penelitian gabungan oleh Departemen Arkeologi Universitas 

Hasanuddin, Balar Sulsel dan BPCB Sulsel. Dari penelitian tersebut diketahui 

bahwa dari segi pemenuhan kebutuhan ekonomi, manusia pendukung situs 

Mallawa tidak melakukan aktifitas ekonomi pada wilayah pesisir (Hakim dkk., 

2009). Penelitian-peneitian eksplanatif lainnya juga sangat sering dilakukan oleh 
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Mahasiswa Departemen Arkeologi, Universitas Hasanuddin untuk kepentingan 

tugas akhir di antaranya, Muhammad Ihsan yang membandingkan teknologi alat 

batu neolitik pada Situs Mallawa dan alat batu di Situs Kalumpang (Ihsan, 1995), 

Hasdiana yang meninjau teknologi alat batu pada Situs Mallawa (Hasdiana 1996), 

Gusnawati A. Pangki yang meninjau teknologi gerabah pada Situs Mallawa 

(Pangki, 1997), Supriadi yang mengkaji Situs Mallawa dengan merancang desain 

sistem informasi yang bisa diterapkan pada Situs Mallawa (Supriadi, 2001) dan 

Amri Amal yang mengkaji perwatakan Situs Mallawa (Awal, 2006). Tergambarkan 

bahwa banyak sekali hal yang mesti diperhatikan dalam wilayah tersebut.  

Adapun kajian keruangan yang dilakukan oleh Muhammad Anindito (2019) di 

Situs Bulu Bakung, dapat menunjukkan pola pemukiman manusia pendukung pada 

saat itu sudah memanfaatkan lingkungan untuk bermukim di satu wilayah, tidak 

berpindah-pindah lagi. Hal itu tergambarkan dengan adanya pembagian tiga ruang 

yang membagi sektor pertanian, hunian dan perbengkelan. Melalui tiga sektor itu 

menunjukkan adanya bentuk okupasi ataupun pemanfaatan lingkungan sekitar 

mereka guna memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

 Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Rezky Yulianti Bahtiar (2020) mengkaji 

tembikar pada Situs Gua Tete Hatue,  dengan melakukan analisis Petografi dan 

XRD. Berdasarkan data  hasil dari analisis Petografi dan XRD pada lima sampel 

menunjukkan, tembikar tersebut memiliki unsur mineral dan karakteristik jenis 

tanah yang sama pada lokasi situs tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tembikar Tete Hatue diproduksi di daerah Mallawa dan tidak didatangkan 

dari daerah lain. Hal tersebut kemudian menunjukkan bahwa manusia pendukung 
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pada saat itu memanfaatkan sumberdaya lingkungan yang tersedia di sekitar untuk 

menunjang kebutuhan hidup terkhusus untuk keperluan penguburan  (Bahtiar, 

2020).  Penelitian ini juga, memperlihatkan bagamaimana manusia pada saat itu 

dapat memanfaatkan keperluan hidup mereka berdasarkan sumber bahan alam yang 

ada di sekitar mereka. 

Berdasarkan intensitas penelitian yang telah dilakukan di kawasan Situs 

Mallawa, menggambarkan bagaimana manusia pada saat itu dapat memanfaatkan 

lingkungan yang berada di sekitar mereka, terkhusus di kawasan yang mereka 

okupasi di Mallawa. Hal itu yang melatar belakangi penelitian ini memilih kajian 

Arkeologi lingkungan di Situs Mallawa. Isu penting yang menjadi perhatian utama 

adalah upaya penjelasan keadaan lingkungan yang berada di daerah Mallawa serta, 

karakteristik lingkungan di wilayah tersebut sehingga memungkinkan dilakukan 

sebuah okupasi pada daerah tersebut. 

B. Permasalahan 

Kawasan Mallawa di Kab. Maros, merupakan salah satu kawasan dengan 

jumlah situs yang terbilang tidak sedikit. Dengan banyaknya jumlah situs yang 

terdapat pada daerah tersebut serta beberapa kali penelitian yang telah dilakukan di 

wilayah tersebut sangat memungkinkan untuk mengetahui bentuk lingkungan pada 

daerah tersebut. Guna menjawab hasil budaya okupasi di daerah tersebut. Beberapa 

data yang sudah menjelaskan tentang tinggalan kebudayaan Austronesia yang 

pernah berlangsung di daerah tersebut, juga menggambarkan lingkungan sangat 

berperan penting dalam menunjang kehidupan manusia pada saat itu.   
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Adapun pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian kali ini, 

yaitu:  

1. Bagaimana keadaan/karakteristik lingkungan mampu memengaruhi 

pemilihan wilayah okupasi?  

2. Bagaimana distribusi artefak dapat menjelaskan hasil dari adaptasi 

lingkungan?  

C. Tujuan dan Manfaat 

Menurut Fagan tujuan dalam disiplin ilmu arkeologi mencakup tiga aspek 

utama, yaitu: (1) rekonstruksi sejarah kebudayaan, (2) rekonstruksi cara–cara hidup 

masyarakat masa lalu, dan (3) penggambaran proses perubahan kebudayaan  

(kasmin, 2017). Berdasarkan tiga tujuan tersebut, penelitian ini berusaha untuk 

menjawab rekonstruksi kebudayaan yang telah terjadi pada masa lampau terkhusus 

di wilayah yang akan dikaji oleh penulis.  

Secara umum maksud dari penelitian ini terfokus pada bagaimana manusia 

pada masa itu dapat memanfaatkan atau dipaksa beradaptasi oleh lingkungannya. 

Berdasarkan penjelasan terkait arkeologi lingkungan, merupakan salah satu cabang 

ilmu dari arkeologi yang berusaha untuk merekonstruksi hubungan antara manusia 

pada masa lampau dengan lingkungan tempat mereka tinggal. Cabang ilmu ini 

menggabungkan pendekatan arkeologi dengan ekologi untuk meneliti lingkungan 

pada masa lampau. Pada dasarnya, cabang ilmu ini berusaha untuk memahami 

apakah lingkungan dari manusia pada masa lampau memaksa manusia untuk 

mengubah suatu kebudayaan, atau merupakan faktor dalam perkembangan 

kebudayaan tersebut. Rekonstruksi lingkungan masa lalu yang dilakukan dapat 
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membuat para arkeolog mengerti mengenai adaptasi, apa yang diperlukan  manusia 

pada saat itu agar dapat bertahan hidup, dan bagaimana perubahan lingkungan dapat 

berperan dalam hilangnya suatu kebudayaan. 

Penelitian ini dikhususkan pada bagaimana arkeologi lingkungan dapat 

menjelaskan keadaan lingkungan masa lampau yang berada di wilayah kawasan  

Mallawa Kab. Maros, Sulawesi Selatan. Secara khusus penelitian ini ingin agar: 1.) 

Menjelaskan karakteristik lingkungan pada masa lampau sehingga dapat dijadikan 

sebuah wilayah okupasi, 2.) Bagaimana manusia masa itu dapat memanfaatkan 

lingkungan yang berada di sekitarnya.  

Penelitian ini akan memberikan gambaran pengetahuan baru terhadap 

peradaban kebudayaan pada saat itu, dalam menentukan karakteristik suatu wilayah 

untuk ditinggali. Sekaligus menggambarkan bagaimana bentuk adaptasi manusia 

saat itu terhadap lingkungan tempat mereka bermukim. Terkhusus di  Mallawa, 

Kab. Maros, Sulawesi Selatan. Penggambaran lingkungan yang diharapkan dari 

penelitian dapat menjelaskan bagaimana lingkungan dapat memengaruhi manusia 

pendukung wilayah tersebut beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggal mereka 

melalui hasil ciptaan kebudayaan yang ditinggalkan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Salah satu teori migrasi Austronesia yaitu teori out of Taiwan menjelaskan 

penyebaran Bangsa Austronesia melalui Cina Bagian Selatan ke Formosa  

(Belwood 1995) kemudian ke Filipina dan menyebar ke daerah lain, salah satunya 

Sulawesi, dari Sulawesi kemudian menyebar hampir ke seluruh Timur dan Barat 

Indonesia. Migrasi bagian barat Indonesia meliputi Kalimantan, Jawa dan Sumatera  

(Wiradnyana, 2015). 

Jejak hunian pada masa prasejarah dapat ditemukan pada berbagai fitur 

alam, seperti pesisir pantai, lembah sungai, teras bukit, lembah dataran tinggi, gua, 

dan ceruk. Penghunian gua dan ceruk kemungkinan didorong oleh kebutuhan 

manusia untuk melindungi diri baik, dari cuaca ekstrem maupun hewan berbahaya. 

Sementara itu, penghunian ruang terbuka kemungkinan didorong oleh perubahan 

kondisi iklim global yang menjadi lebih hangat pada kala Holosen (sekitar 10.000-

4.000 tahun yang lalu). Penghunian ruang terbuka pada kala Holosen juga terkait 

dengan perubahan strategi subsistensi manusia, yakni aktivitas memproduksi 

makanan (bercocok tanam), seperti yang terjadi di Cina barat daya dan Taiwan 

(Maloney 1992, 25-34 dalam Citra Iqliyah D. dan Anggraeni 2019). 

Dalam konteks nasional, studi Austronesia mengait langsung dengan 

sebagian besar kepulauan Nusantara yang dihuni penutur Austronesia. Perkecualian 

pada kantong-kantong non-Austronesia, seperti Alor, Pantar, Halmahera Utara, dan 

pedalaman Papua, penelitian secara tidak langsung menjadi lahan studi Austronesia 
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juga untuk mengetahui proses interaksi dan pembauran antar-kedua penutur bahasa 

yang berbeda. Dalam aspek bentuk, studi Austronesia meliputi tiga segmen yang 

saling mengkait, yakni: (1) manusia atau penuturnya; (2) lingkungan kehidupannya; 

dan (3) budaya sebagai hasil adaptasi dan interaksi dengan lingkungan dan dengan 

pengaruh luar. Segmen budaya sendiri sangatlah luas, mencakup ketujuh unsur 

budaya universal (Koentjaraningrat 1969 dalam Truman S, 2015)  

Dalam perspektif waktu, penelitian Austronesia di Indonesia melingkupi 

rentang sekitar 4000 tahun, terhitung sejak kemunculan penutur Austronesia awal 

hingga sekarang. Menarik dikemukakan, bahwa sejak awal tahun 2000-an 

perkerangkaan prasejarah Nusantara sudah menggunakan model peristiwa besar 

(Big events model) (Simanjuntak, 2015). 

Di dalam kajian lansekap hunian prasejarah di DAS Karama, pengertian 

terminologi lansekap yang digunakan sesuai dengan terminologi pada pendekatan 

arkeologi lansekap (Anggraeni, 2019). Lansekap meliputi aspek sosial yang 

diinterpretasikan dari artefak dan diperlakukan sama pentingnya dengan aspek 

geomorfologi yang terlihat di permukaan tanah. Lansekap juga dapat dianggap 

sebagai konstruksi ide dari pikiran manusia, baik sebagai hasil proses kognisi 

manusia maupun respons manusia terhadap perubahan lingkungan (Hritz 2014, 

230). 

Dalam skala regional Sulawesi, terkhusus Sulawesi Selatan beberapa 

penelitian telah dilakukan di wilayah penelitian penulis yaitu wilayah daerah 

Mallawa, Kabupaten Maros. Penelitian dengan beragam tema kajian penelitian 

telah dilangsungkan di daerah tersebut. Tidak hanya untuk penelitian yang 
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dilakukan untuk menjawab kebudayaan Austronesia tetapi banyak penelitian lain 

dengan kajian atau permasalahan penelitian yang tidak terkhusus ke kebudayaan 

Austronesia. Berikut adalah grafik intensitas penelitian yang pernah dilakukan di 

wilayah Mallawa.  

 
Diagram 1. Intensitas Penelitian Arkeologi di Mallawa 

 

Tujuan penelitian Balar Sulsel 2019, pertama, menjustifikasi adanya 

persentuhan budaya Austronesia dengan Toala. Tentunya pencapaian tujuan ini 

akan menambah data baru dan juga akan memaksimalkan analisis dari hasil 

penelitian sebelumnya dengan cara memperluas wilayah kajian (terutama ekskavasi 

di gua/ceruk dan situs terbuka). Tujuan ini akan merpertegas terjadinya kontak atau 

persentuhan budaya Toala dengan Austronesia. Kedua, melihat bentuk-bentuk 

interaksi yang terjadi oleh adanya persentuhan budaya tersebut, terjadi proses 

asosiatif (asimilasi dan akulturasi), ataukah terjadi proses disosiatif 

(pertentangan/perlawanan/resistensi). Ketika terjadi kontak budaya, tidak menutup 

kemungkinan jika pada awal persentuhan budaya tersebut terjadi resistensi dari 

kelompok Toala.  
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Resistensi yang dimaksud berupa perlawanan terhadap pengaruh budaya 

yang dibawa oleh kelompok pendatang yang memperkenalkan unsur inovasi dan 

kreativitas. Oleh karena itu, penelitian ini akan menjustifikasi secara arkeologis 

mengenai kemungkinan adanya resistensi yang ditimbulkan oleh adanya 

persentuhan budaya antara Toala dan Austronesia. Dalam ranah arkeologi, adanya 

resistensi terhadap perubahan dapat diamati melalui perubahan teknologi artefak, 

perubahan dalam penggunaan bahan batuan ataupun bahan yang berbeda, dan 

perubahan penempatan dalam ruang geografis yang berbeda. Adapun metode yang 

digunkan dalam penelitian ini yaitu: pertama pengumpulan data, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data primer penelitian ini 

adalah metode survei dan ekskavasi. Kedua adalah analisis. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teknologi, analisis tipoogi, analisis 

kontekstual dan analisis laboratoris (mengcakup pertanggalan, residu, pollen, 

phytolith dan starch).    

Penelitian yang dilakukan Balar Sulsel 2019 di kawasan prasejarah 

Mallawa, kabupaten Maros, dilakukan dengan teknik survey dan ekskavasi. Hasil 

survey yang dilakukan di empat situs terbuka dan tiga ceruk, menghimpunkan 

dominasi artefak berciri Austronesia seperti gerabah, beliung dan kapak batu. 

Selain itu, temuan teknologi tinggalan kebudayaan Toala juga ditemukan seperti 

serpih-serpih yang berbahan chert dan gamping.  Penelitian ini juga menjelaskan  

tiga situs yang mencirikan budaya Austronesia yaitu, situs Bulu Bakung, Tana Ugi 

dan Bulu (bukit) Uttange. Dalam penelitian ini sudah banyak membahas terkait 

keadaan geologi, geomorfologi dan etnografi yang berada di wilayah Mallawa, 
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sejarah pembentukan dan perubahan bentuk batuan serta formasi pembentuk 

wilayah Mallawa telah dijelaskan dalam penelitian ini. Gambaran berdasarkan data 

penelitian yang dilakukan Balar Sulsel (2019) ini juga adalah data sekunder bagi 

penulis untuk mengetahui karakteristik lingkungan pada wilayah Mallawa. Sebagai 

data sekunder penelitian ini, salah satu pertanyaan penelitian penulis adalah 

bagaimana karakteristik suatu lingkungan dapat memengaruhi okupasi Austronesia 

pada wilayah prasejarah Mallawa.  

Penelitian Situs Neolitik Mallawa Maros, Sulawesi Selatan (suatu hasil 

analisis keterkaitan antara artefak dengan sumber daya lingkungan) Hasanuddin 

(2014) dituliskan bahwa salah satu isu pada penelitian tersebut adalah bagaimana 

hubungan antara lingkungan fisik Mallawa dengan hadirnya sejumlah temuan 

artefak batu maupun tembikar. Selain itu dilakukan pula perbandingan data dengan 

mencari persamaan dan perbedaan artefak batu dan fragmen tembikar di situs 

Mallawa dan kemudian dibandingkan dengan situs-situs pada DAS Karama di 

Sulawesi Barat. Berdasarkan isu tersebut maka metode penelitian yang dilakukan 

menggunakan survei dan ekskavasi. Termasuk pengambilan sampel dengan acak 

tapi, tetap mempertimbangkan bentuk, jenis dan kualitas temuan. Hal ini 

dipertimbangkan dengan jumlah temuan yang cukup merata di permukaan. Adapun 

dalam menganalisis sampel yang telah terseleksi digunakan analisis laboratorium 

yaitu: analisis X-Ray Diffraction (XRD), X-Ray Fluorescensce (XRF) dan Scanning 

Electron Microscope. 

Penelitian tersebut memiliki penelitian yang sama dengan pertanyaan 

penelitian penulis. Persamaan yang ingin dicapai adalah bagaimana manusia pada 
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saat itu telah memanfaatkan lingkungan yang mereka tempati. Tetapi terdapat 

perbedaan jumlah situs yang akan diteliti, serta lebih menekankankan apakah 

artefak (teknologi) yang berada di Mallawa merupakan hasil adaptasi lingkungan 

tersebut. Walaupun metode pengumpulan data berbeda dan tidak diterapkannya 

analisis laboratorium pada penelitian ini, data penelitian yang dilakukan oleh 

Hasanuddin (2014) juga menjadi acuan data geologi serta data terkait sumber bahan 

teknologi yang digunakan manusia pada saat itu dalam memanfaatkan 

lingkungannya.   

Penelitian Balai Arkeologi Sulsel “Budaya Austronesia Awal dan 

Persentuhannya dengan Budaya Lokal Toala di Kawasan Malla (2018)”, 

menjelaskan terkait lapisan budaya yang terdapat di Kawasan Situs Mallawa dari 

masa plestosen hingga holosen yang memiliki ciri budayanya masing-masing. 

Permasalahan yang dipertanyakan dalam penelitian tersebut tidak lepas dari 

keadaan geografis Sulawesi Selatan di Kab. Maros yang terdiri dari gugusan karst 

yang sangat menunjang manusia saat itu untuk melakukan aktivitasnya. 

Permasalahan lainnya adalah adanya pengaruh dari budaya asli sebelum pengaruh 

budaya Austronesia masuk ke daerah Mallawa. 

Berdasarkan permasalahan dan pemikiran yang telah dipaparkan 

menghasilkan isu untuk mengetahui bahwa pernah terjadi kontak populasi yang 

berbeda di daerah tersebut. Penelitian kali ini dilaksanakan di Liang Tete Hatue dan 

Liang Uttange-1. 

Hasil penelitian Balai Arkeologi Sulsel tersebut menggambarkan pertemuan 

populasi yang berada di daerah Kawasan Situs Mallawa dengan artefak sebagai data 



 

16 
 

primer. Untuk memberikan gambaran bahwa keadaan geografis serta pengaruh 

etnografi yang terjadi pada saat itu, dapat menjawab masalah kebudayaan awal serta 

lingkungan geografis yang ada di daerah tersebut. Sehingga dapat menjelaskan 

pemilihan daerah okupasi di Mallawa. Data geografi dalam penelitian Balar Sulsel 

dapat menjadi data awal bagi penelitian ini. Selain itu, dalam penelitian tersebut 

juga terdapat persamaan penelitian penulis yang mengkaji artefak (teknologi) 

sebagai bentuk pemanfaatan sumber daya yang berada di daerah tersebut dan 

bentuk adaptasi terhadap lingkungan. 

Dalam laporan Penelitian Balai Arkeologi Sulsel (2016) yang dilakukan di 

Gua Panninge, menjelaskan, bagaimana temuan artefak batu, tulang, dan gerabah 

yang berada di situs tersebut dapat mengambarkan kehidupan manusia neolitik pada 

saat itu. Terlihat dari beberapa temuan tersebut bahwa pada situs ini jelas sekali 

memperlihatkan proses keseharian manusia pendukung pada saat itu. Mulai dari 

adanya indikasi melimpahnya hasil buruan yang bisa dikonsumsi sebagai makanan, 

proses berburu ataupun meramu makanan terlihat dari perlengkapan (artefak batu) 

yang mereka ciptakan terbilang banyak ditemukan pada situs tersebut. Terdapat 

pula gerabah yang menjelaskan ciri neolitik di daerah Sulawesi, di mana 

penggunaan gerabah sangat membantu proses kehidupan manusia pada saat itu.  

Berdasarkan tujuan penelitian Balai Arkeologi Sulsel yaitu: a.) 

Mempertegas kehadiran sejumlah budaya material dalam kaitannya dengan sumber 

daya alam yang terdepositkan dalam tanah, dan b.) Mengkaji bentuk aktivitas dan 

sistem adaptasi manusia. Metode yang digunakan adalah, melakukan survey dan 

melakukan ekskavasi. Hasil dari penelitian ini, laporan yang bersifat deskripsi dapat 
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memberi pemahaman terkait bentuk pemukiman di situs kawasan Mallawa. 

Tergambarkannya bentuk dan ciri dari kebudayaan peradaban di Mallawa, 

diharapkan dapat menjelaskan pola aktivitas yang terjadi pada saat itu. Kesimpulan 

dan rekomendasi terkait penelitian ini adalah asosiasi artefak pada lapisan budaya 

dari hasil kotak ekskavasi menjelaskan dari keenam lapisan tanah dari kotak 

ekskavasi hanya dua lapisan yang meiliki artefak. Sehingga kedua lapisan tersebut 

diberi nama sebagai lapisan budaya. Aktivitas pola manusia dan lingkungan 

tergambarkan dengan temuan artefak batu yang bersumber pada daerah situs 

tersebut, temuan kerang-kerangan yang menjelaskan pola diet telah dipahami oleh 

manusia pendukung pada saat itu. Adapun rekomendasi dari penelitian ini adalah 

perlu dilakukan pertanggalan pasti pada temuan yang ada pada Situs Panninge. 

Kesesuaian dari penelitian yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Sulsel dan 

penelitian penulis adalah, bahwa terdapat keingintahuan terkait pola peradaban 

kebudayaan manusia pada saat itu dengan lingkungan bermukim dan daerah 

berburu mereka serta pengelolahan sumber daya yang berada di sekitaran situs. 

Dalam hal ini penulis lebih menekankan tentang pemilihan daerah okupasi manusia 

pada saat itu harus memperhatikan hal-hal yang dapat menunjang pola keseharian 

untuk memenuhi kebutuhan bertahan hidup. Seperti dari terdapatnya bahan 

makanan yang memadai serta bahan dasar untuk pembuatan teknologi. “Analisis 

Cakupan Situs-Situs Permukiman Neolitik di Banyuwangi  Selatan” (Sofwan 

Noerwidi) menghasilkan data terkait Site Catchment Analysis yang coba 

diaplikasikan pada kawasan situs Neolitik di Banyuwangi Selatan.  
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Berdasarkan beberapa penjelasan terkait Arkeologi lingkungan yang ada pada 

penelitian tersebut, menjadi jelas bahwa pengaruh lingkungan terhadap pemilihan 

wilayah untuk dijadikan sebuah tempat okupasi perlu memperhatikan beberapa 

kriteria. Berdasarkan data lingkungan (sumber daya alam) pada daerah itu juga 

maka dari penelitian tersebut dapat menjelaskan terkait daerah eksplorasi yang 

dilakukan oleh masyarakat neolitik daerah tersebut. Dalam penelitian ini juga 

menggambarkan bagaimana manusia dapat mencukupi keperluan hidupnya dengan 

sumber daya alam yang berada pada kawasan tersebut. Juga dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat kriteria kemiringan dalam menentukan sebuah lokasi 

bermukim. 

Berdasarkan batasan pertanyaan penelitian terkait lingkungan yang berada di 

wilayah Mallawa yang diteliti oleh penulis kali ini, terkait bagaimana lingkungan 

dapat memengaruhi suatu kawasan okupasi. Berdasarkan penelitian tersebut 

adapaun kesesuaian permasalahan yang dijawab oleh penulis, seperti:  seberapa 

besar pengaruh lingkungan (sumber daya alam) dapat menunjang pemilihan 

wilayah bermukim, seberapa besar pengaruh lingkungan (sumber daya alam) dapat 

menyediakan kebutuhan keseharian masyarakat pada saat itu. 

Penelitian bertajuk “Gua Kidang, Pilihan Manusia Prasejarah di Kawasan Karst 

Blora” oleh Indah Askini dan J. Susetyo Edy Yuwono memiliki kata kunci yaitu: 

karst, gua, geografis-geologi, layak huni. Disebutkan bahwa ada dua pertanyaan 

besar yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu, apakah budaya hunian pada 

wilayah Tuban dan Blora sama, serta faktor apakah yang menyebabkan persamaan 

dan perbedaan pada tinggalan budaya di kedua situs tersebut. Adapun tipe 
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penelitian ini adalah deskriptif-eksploratif melalui survei. Dijelaskan bahwa 

pengaruh karst dan keadaan geografis pada daerah tersebut sangat berpengaruh 

terhadap perbedaan peradaban kebudayaan. Perbedaan yang terjadi adalah 

kurangnya potensi wilayah okupasi pada daerah Kab. Blora yang berbeda dengan 

kawasan karst Tubang. Sehingga berdampak kepada lebih bergunanya keadaan 

daerah geografis Tubang untuk dijadikan tempat bermukim dibanding daerah 

Blora. Asumsi selanjutnya berdasarkan hasil penlitian ini jelas bahwa pemilihan 

manusia pada saat itu telah memperhatikan beberapa kriteria pada suatu wilayah 

untuk dijadikan tempat bermukim. 

Persamaan yang coba diambil oleh penulis dalam isu penelitian yang diangkat 

pada wilayah kawasan situs Mallawa, diketahui bahwa wilayah Mallawa juga 

memiliki gugusan karst yang mendukung untuk dijadikan wilayah okupasi. Lagi, 

dalam penelitian tersebut kembali dijelaskan bahwa pengaruh lingkungan serta 

bagaimana cara manusia pada saat itu mengolahnya jelas tergambarkan. Hal-hal 

yang digambarkan dari isi penelitian itu adalah bagaimana pola hidup manusia pada 

saat itu mencukupi kesehariannya. Seperti pengaruh wilayah pada Tuban yang 

dekat dengan pesisir jelas menggambarkan bagaimana pola diet manusia yang 

menempati wilayah itu berbeda dengan manusia yang menempati daerah Blora. 

Jelas bahwa pengaruh lingkungan sudah sangat memengaruhi suatu peradaban 

kebudayaan.  

Dalam penelitian bertajuk “Pola Okupasi Gua Kidang, Jelajah Ruang dan 

Waktu: Suatu Hipotesis” oleh Indah Asikin Nurani & Agus Tri Hascaryo, kata 

kunci yang ada adalah: Gua Kidang, Sungai Lusi, Geologi, holosen. Adapun 
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metode penelitian yang dilakukan adalah Ekskavasi. Dalam penelitian ini 

menjelaskan bagaimana proses pembuatan Gua Kidang terjadi melalui ilmu geologi 

yang berada di wilayah tersebut. Proses pola hidup manusia saat itu dengan 

lingkungan tersebut. Serta bagaimana tersedimentasinya tinggalan situs tersebut. 

Berdasarkan data-data ketiga pokok permasalahan di dalam penelitian tersebut, 

juga mencoba untuk mencari tahu sejauh mana area jelajah ruang dan waktu dari 

manusia pendukung di situs tersebut.   

 Adanya satu pertanyaan penelitian dalam penelitian tersebut yang memiliki 

pertanyaan yang sama ingin dipertanyakan dalam pertanyaan penelitian penulis 

yaitu, bagaimana pola hidup manusia penghuni gua terhadap alam lingkungan 

sekitarnya. Walaupun dalam penelitian ini lebih menekankan kepada kebudayaan 

Austronesia yang berada di wilayah Mallawa dengan ciri situs terbuka. Namun, 

berdasarkan penelitian tersebut dapat memberikan bentuk okupasi manusia di 

wilayah tersebut yang dapat memberikan perbandingan pengokupasian yang terjadi 

di wilayah Mallawa. 

Dalam penelitian Amri Amal (2006), “Perwatakan Situs Arkeologi Situs 

Mallawa Kecamatan Mallawa Kabupaten Maros”. Memiliki tujuan penelitian yaitu: 

1.) Untuk mengetahui bentuk-bentuk aktifitas manusia pendukung pada situs 

Mallawa berdasarkan variabilitas temuannya, dan 2.) Untuk mengetahui watak dan 

skala masyarakat yang pernah mendiami Situs Mallawa. Tujuan penelitian tersebut 

didasarkan sejarah penelitian yang berada di Sulawesi Selatan serta perkembangan 

penelitian Situs Neolitik di daerah Mallawa Kabupaten Maros. Berdasarkan 

beberapa penelitian yang pernah dilakukan di wilayah Mallawa seperti eksplorasi 
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yang dilakukan oleh mahasiswa Arkeologi 1994, penelitian Balai Arkeologi 

Makassar, penelitian tim Pusat penelitian Arkeologi Nasional Bidang Arkeometri. 

Maka berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian tersebut lahir kedua tujuan 

penelitian tersebut. Metode arkeologi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari tahap observasi (pengumpulan data), tahap deskripsi dan tahap eksplanasi. 

Dalam penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Amri Amal (2006) mencoba untuk 

menggambarkan perwatakan manusia pada saat itu dalam memanfaatkan 

lingkungan yang mereka tempati. Aktivitas-aktivitas yang pernah terjadi di situs 

Mallawa berupa pertanian, pengelolahan bahan makanan dan pemujaan. Maka dari 

itu berdasarkan hasil penelitian tersebut perlu kiranya untuk mengetahui lebih jauh 

keadaan lingkungan (fisik) yang berada di daerah Mallawa. Karena lingkungan 

sangat menunjang untuk melakukan beberapa aktivitas yang telah disimpulkan oleh 

peneltian tersebut (Amal, 2006). 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas baik meliputi daerah penelitian 

yang berada di kawasan yang sama maupun beberapa model penelitian yang 

membahas okupasi manusia terhadap lingkungan, dapat menjadi acuan dalam 

pengerjaan skripsi ini. Batasan penelitian yang menekankan lingkungan (fisik), 

okupasi serta artefak yang menjadi fokus penelitian kali ini, sebagian besar sudah 

terpenuhi berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan oleh Balar Sulsel, 

mahasiswa arkeologi Unhas serta BPCB Sulsel. Hal ini akan memberikan data awal 

bagi pengerjaan skripsi ini. Walaupun terdapat persamaan isu yang ingin dicapai, 

tapi masih memiliki perbedaan dengan jumlah situs yang diteliti. Berdasarkan isu 

penelitian yang dilakukan Hasanuddin (2014) pada Situs Bulu Bakung dan Tete 
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Hatue terkait bagaimana lingkungan dapat menjadi sumber dalam pembuatan 

teknologi manusia pada saat itu, hal inilah yang akan lebih dikembangkan dengan 

penambahan tiga situs dengan situs yang bercirikan situs yang sama yaitu situs 

Austronesia di wilayah Mallawa. Adapun ketiga situs itu adalah Tana Ugi, Lao Ale 

dan Taccorong.  Maka berdasarkan beberapa laporan penelitian yang dilakukan di 

kelima situs tersebut akan menjadi data pada penelitian ini.   


